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Baitul Maal Muamalat, merupakan salah satu lembaga yang
berperan aktif dalam pengelolaan imbal hasil cash waqf linked sukuk.
Meskipun memiliki potensi besar dalam pemberdayaan sosial-ekonomi,
pengelolaan imbal hasil cash waqf linked sukuk dihadapkan pada tantangan
literasi wakaf yang rendah, minimnya promosi, dan perlunya tata kelola

yang optimal. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran Baitul maal
mu’amalat sebagai lembaga pengimplementasi imbal hasil cash waqf linked
sukuk, serta mengkaji implementasi pemberdayaan masyarakat melalui
imbal hasil cash waqf linked sukuk. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta
menggunakan teknis analisis data teori Miles & Huberman, terdapat tiga
tahapan, yaitu: Reduksi Data, Penyajian Data & Penarikan kesimpulan dan
verifikasi, kemudian dibantu menggunakan perangkat lunak Atlas.ti.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Baitul Maal Muamalat
berperan dalam pengajuan program, implementasi, dan pelaporan imbal
hasil cash waqf linked sukuk melalui program seperti beasiswa Tahfidz
Qur'an dan Gaduh Kambing. Implementasi ini sejalan dengan teori
pemberdayaan Edi Suharto (enabling, empowering, protecting,
supporting, fostering) yang berbasis partisipatif. Selaras dengan Capability
Approach Amartya Sen, penerima manfaat memiliki kebebasan
memanfaatkan hasil sesuai nilai penting bagi mereka, sementara menurut
Actors Theory Sarah Cook & Steve Macaulay, hubungan Baitul maal
mu’amalat dengan penerima manfaat dibangun atas dasar kepercayaan
dan tanggung jawab moral-sosial tanpa kewajiban mengembalikan dana.
Akhirnya, penelitian ini menunjukkan bahwa imbal hasil cash wagf
linked sukuk dapat memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan.
Rekomendasi  diarahkan pada pengembangan dan perluasan
pemberdayaan yang berkelanjutan sesuai tujuan kesejahteraan nasional.
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Baitul Maal Muamalat is one of the institutions that plays an active
role in managing cash wagqf linked sukuk returns. Despite its great potential
in socio-economic empowerment, the management of cash waqf linked
sukuk returns faces challenges such as low wagqf literacy, minimal
promotion, and the need for optimal governance. This study aims to
analyze the role of Baitul Maal Muamalat as an institution implementing
cash waqf linked sukuk returns, as well as to examine the implementation
of community empowerment through cash wagqf linked sukuk returns. This
study uses descriptive qualitative research with a case study approach with
data collection through interviews, observation, and documentation, and
uses Miles & Huberman's data analysis technique, which consists of three
stages, namely: Data Reduction, Data Presentation & Conclusion Drawing
and Verification, then assisted by using Atlas.ti software.

The results show that Baitul Maal Muamalat plays a role in
proposing programs, implementing, and reporting cash wagqf linked sukuk
returns through programs such as the Tahfidz Qur'an and Gaduh Kambing
scholarships. This implementation is in line with Edi Suharto's participatory
empowerment theory (enabling, empowering, protecting, supporting,
fostering). In line with Amartya Sen's Capability Approach, beneficiaries
have the freedom to utilize the results according to values that are
important to them, while according to Sarah Cook & Steve Macaulay's
Actors Theory, the relationship between Baitul Maal Muamalat and
beneficiaries is built on the basis of trust and moral-social responsibility
without the obligation to return funds.

Finally, this study shows that the returns on cash wagqf linked sukuk
can empower communities in a sustainable manner. Recommendations are
directed towards the development and expansion of sustainable
empowerment in line with national welfare objectives.
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